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RINGKASAN

Implementasi Kebijakan Pengelolaan

v

Terumbu Karang di Pantai Barat Sumatera Utara

Potensi terumbu karang di Pantai Barat Sumaicra Utara cukup besar,
schingga perlu dikelola dengan baik agar tetap lestari.  Dari hasil penclitian
POSTERT — LIPL tahun 2002, kondist terumbu karang  di Pantar Barat Sumatera
Utara telah banyak yang mengalami kerusakan.  Terjadinya kerusakan ini akibat
cara-cara penangkapan ikan secara ilegal yaitu dengan menggunakan bom, racun
serta pengambilan karang oleh masyarakat untuk bahan bangunan.  Rusaknya
ckosistem terumbu karang akan dapat menghilangkan fungsinya scbagai plasma
nutfah untuk peratran laut, yang pada eilirannya akan mengurangi populasi ikan di
peratran Karang.

Adapun  tyjuan  penclitian  ini adalah  untuk  memberikan  gambaran
bagaimana implementasi kebijakan pengelolaan terumbu karang di Pantai Barat
Sumatera Utara, khususnya dasar kebijakannya, kelembagaan dan sumber daya
keuangan memberikan pengaruh terhadap kelestarian terumbu karang.

Bentuk penelitian yang dipergunakan adalah metode analbisis deskriptil
dengan memusatkan perhatian kepada kabijakan-kebijukan pemerintah tentang
pengelolaan terumbu karang baik yang tertuang da le Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah maupun Peraturan Daerah. ;

Berdasarkan hasil penclitian menunjukkan bahwa : a. Sumber daya manusia
pada Sub Dinas Pengawasan dan Perlindungan bubagai pelaksana kebijakan
pcnnclolzmn terumbu karang di Pantar Barat Sumatera Utara belum memadar baik
dart segi jumlah, tingkat pendidikan maupun dari spesialisast pendidikannya b,
Sumber daya keuangan yang dialokasikan untuk pengelolaan terumbu karang di
Pantai Barat Sumatera Utara relatf keeil baik dart Dinas Perikanan dan Kelautan
Propinst maupun Dinas Kelautan dan Pertkanan Kabupaten Nius dan Tapanuli
tengah. ¢, Peraturan Perundang-Undangan yang mendasari pengelolaan terumbu
karang telah ada namun belum menjadi perioritas bagi instansi yang terkait dengan
pengelolaan terumbu karang di Pantar Barat Sumatera Utara. Dengan demikian
Implementasi kebijakan belum mencapal sasaran yang diharapkan. d. Kerja sama
antara instanst terkait dalam pengelolaan terumbu karang di Pantai Barat Sumatera
Utara belum ada, pelaksanaan kegiatan baru pada tingkat koordinast perencanaan
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PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang

Terumbu karang adalah ekosistem di dasar laut tropis yang dibangun
terutama oleh biota taut penghasil kapur, khususnya jenis-jenis karang batu dun
algac berkapur, bersama-sama dengan biota yang hidup di dasar lainnya seperti
jenis-jenis moluska. crustacea, cchinodermata, polychaeta, porifera dan tunicata
serta biota lain vang hidup bebas di perairan sekitarnya termasuk jenis-jenis
plankton dan ;uns jenis ikan (Sukarno, 1993). Biota laut yang hidup di terumbu
farang memiliki keanckaragaman jents yang tinggi dengan bentuk dan warna yang
sangat menarik, schingga menghasilkan panorama di dasar laut yang sangat indah.
Disamping keanckaragaman yang tinggi, biota laut yang hidup di terumbu karang
juga sangal produktil.

International Union for Conservation of 1\.’(1/1}/'(-.’ and Natural Resources
(TUCN) telah mengesahkan ekosistem terumbu karang sebagai sistem khas tropik

vang dilindungi.  Kebijaksanaan int dikaitkan dengan sumberdaya hayatinya yang

sangat bermanfaat untuk  kelangsungan  hidup manusia.  Terumbu  karang
mempunyal  multifungsi  seperti (1) Menjaga  kelestarian  lingkungan  dan

sumberdaya laut.  Berbagai jenis ikan karang serta berbagai biota laut fainnya

sangat bergantung pada ckosistem terumbu karang, baik untuk sumber makanan

&
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tempat berkembang biak, maupun pembesaran. Dari terumbu karang seluas satu

o

4

kilometer persegi yang tumbuh schat diperkirakan dapat dihasilkan 25 — 45 ton

t) o

tkan / tahun.  Judi kerusakan terumbu karane bukan saja akan berdampak negatil
o Iy Lo

terhadap ekosistem. tetaps juga berarti Kerugian perekonomian nasional, mengingat

cukup besar konstribusi sektor perikanan laut terthadap devisa. {2) Terumbu karang

1 !'

vang bagus dan dikelola dengan teknik-teknik pengelclaan yang ramah lingkungan
merupakan sumberdaya alam untuk berbagai industri, usaha biota uituk akuarium,

produk-produk farmasi, maupun keperluan kedokteran. (3) Terumbu karang juga

rr/

berfungst sebagai penjaga pantai dari abrasi gelombang dan badai. (4) umbu
karang yang schat dengan kekayaan blotanya berpotens: daiam pengembangair

¢ akan menarik turls untuk berkunjung dan menyelam. (5)

o

wisata bahart, yang

1

Terumbu karang sangat berjasa bagl pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

sebagai laboratorium hidup.

Persentase penutupan karang hidup yang masih berada dalam kondisi

sangat baik di wilayah Indonesia bagian barat hanya {inggal 3,5% , sedangkan 17,5
% dalam kondisi baik, 28,1 % dalam kondisi sedang, dan 50,9% dalam keadaan

1

rusak. {Setyastuti. 2003)

Faktor-falktor penyebab kerusakan terumbu karang umumnya disebabkan
aklivitas manusia seperti penambangan batu karang untuk bahan bangunan,
pembangunan jalan dan untuk perhiasan. Penangkapan ikan dengan menggunakan

tu yang pengopersiannya

o

bahan peledak, bahan beracun, dan alat tangkap terten
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